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PEMERRINTAH KABUPATEN ASAHAIN 

SEKRETARIAT .DAER AH 
tan Jenderl Sudirman No, 5 Telepon 4128 

K I S A R A N . 2 1 2 1 6  

L E  M A R A N  

KABM!ATEN ASAIHAN 
NOMOR A45 TAHU 200U 

D A R A  I  

NO5MO I TAU 20 

E N  T A N G  

PERUBAIAN ATAS PERATUHAN DAERAII NOMOR 21 TA1UN I998 TENTANG 
RETRIBUSI PEMEIKSAAN ALAT PE#MADAM KEBA KARAN DI KABUPATEN 

DARA TINGKAT II ASAHAN 

NGAN KAIAMA'T T I A N  YANG MAILA ESA 

BUPA'TI ASA IHA.N 

bahwa dengn ditepkamrya Peraturn Pemerir.tat Noor 20 Tahu 197 tentatg Ketnhusi 
Daetah schagai peiaksanaan Urda-Undung Nomor 18 Tahumn 1997 tentang Pajak Dacrh dam 
RRetniisi faerah, Pemenksaar Alt emada Kciak man mcrpakan obyek Retbusi Daerah; 

b. bahw dengan di t'rtngkany Undang-Undang Norr 22 shun 1999 1e0tang Pemerintban 
Daeat DAN Keputunn residcn Repubik Indonesia noror 44 Tatun 1999 tentang Tehnik 
Penya.nn Peraturan Peruadang-urdagan daa icntuk Racangan Lodang-Undnng, 
Kancangan Peraturan emerintah tlnn Rancangan Kepatusan Preisiden dipandang perl 
melakukan peraba±an dan paycsuainn Pertaran Daemah Kbu»paten Asahan; 

c. bahwa berdasarkn ha tcrsebut diatas, dipandang perlu itctapkan dalam suatu Peraturan 
Darah 

• Undarg-Undang Nomuor 7 Tahumn 1956 entang Pembentkan Daerah Otomom Kabapaten 
Kabupaten dalam Liapiungan Daerah Propinsi Sumatera Ltaa (Lcmbaran Negan Tahu 1956 
Nomor $8); 

2 Undng-Undang Noor S Tan 19t tentang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Tahun 
I981 Nomar 76, Tambaha: Lombarau Negara Nomor 3029; 

3. Undang-Updang No[or I8 Tahun 1997 te=tang Pajak Dacrah dan Retribusi Derah (Lembaran 
Negara Tahun 1997 Nomor41, 'Tambahan Lcmbaran Ncgam Non: 36859); 
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4. Undang-Udang Nomor 22 Tahun 1999 tertang Pemerintahan Dacrah (Lembaran Negara 
Tahu 1999 Nomnor 60) 

5. Peraturan Pemenntahan Nomor 20 'Tahun 1997 1cntang Retribusi Daerah (Lcmbaran Negara 
Norr 3692); 

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 17I Tahan 1997 tentang Proscdur Pengesahan 
Peratuman Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah; 

7. Kepotsan Menterni Dalam Negeri Nomor 84 Tahun I99 tentang Pcdoman Tata cara 
Pemungutan Retribusi Daerah dan Peraturan Daerah Perubahan ; 

8. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 174 Tahu 1997 tentang Pedoman Tata Car 

Pemungutan Retribusi Daerah, 

9. Keputusan Menteni Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 tentang 'Tata Cara Pereriksaan 
dibdang Retribusi Daemah; 

I0. Peraturan Daerah Kabupaten Dacrah Tngkat il Asahan Nomor 7 Tahun 1988 tntang Ketentuan 
Penyidikan atas Pelanggaran Peraturan Daerah ( Lembaran Daerah Tahu 1989 Nomor 8 Seri 
D'); 

Dengan Perset jun 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAEUAH KABUPATEN ASAIAN 

NOMORR O9/SK IDPRD IO MEI 2000 

M E M U T U S K A N  

Menetapkan ' 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN DAERAH NOMOR 2I TAHUN 1998 TENTANG RETRIBUSI PEMERIKSAAN 
ALAT PEMADAM KEBAKARAN DI KABUPATEN ASAHAN. 

BAB l 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengnn: 

• Daerah adalah Kabupaten Asahan. 

2 Pemcrintahan Daerah adalah Pemerintahan Dacrah Kabupaten Asahan 

3. Kepala Daerah Kabupaten adalah Bupati 

4. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Kabupten Asahan 

2 
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as Lacrah ada/an as arah abupaten sahan 

b. Incharwan Kusu enenmaan untuk selanputnya dtsngkat HK Adah Hcndaharwan 
Khusus +cmermaan paa Kantor Las tenapatan a»paten Atatan 

t Lnas Kcbersthan an ertamaan Lacrah adaiah L s  Kcberthan dan Pertamanan 

abupten Asahan 

Unit eradam ebakaran adatnh Umt emadam Kebakara Kabupeten Asahan 

I0 Alt Perlengkapan pemadamn kebakaran adalah alat untuk mcmadamn kebakran Kabupaten 
Asahan 

ti. Alat pertengkapan pemadam adalah atat ata bahan yang gunak.an untul meliergkapr alat-alt 
pemadam cbakatan, sepert+ pcms km, usa, Co, atau gas dry powder, ember, karurtg gonr 
sckrop dar lain lain 

1z. tangunan ten&at adutan bangunan yang mempunya kctnggan danr pcrmukaan tanan, atau 
lantai sampa dengan ketinggin maksimal Ad meter atau 4 lanta 

Is. 4angura tggt aatan banganan yang mempunyau etunggan ant tanah atau tata asa 
sampai dengan ketimggan 40 meter 

14, angunan tirgg: B adalah Bangunan yang empunya kennggan danr permukaan tanah atau 
ants leth 4( meter 

IS. Bangunan Industnt adalah bargunan yang puntukanoya dipakat untuk segala acam kegatn 
era untui prod#r 

l6. Langunan Umum dan Perdagnngan adalah banguwnan yang peruntukannya dipakai untuk scgal 
macamn kegatan era+ usahe antara lat untuk 

t Pereruan Umumn 
b. Kantor 
e Hotel 
d Tempat Hiburan 
e. Kumah Sat 
f L.embaga Permasyarkntmn 
g Toko 
h. Pasar 
i. Sekolahan 
• enbadaam 
k. Pergudangan 
I. SPBU 
m Perbengcan 

l7 Bangunan Permahan adalah bangunan yang peruntukannya cbagai tempat tiggal atau tcmpat 
kedman 

18. Btgunan Campuran adaah bangunan yang peruntukannya merupakan campurn dan jents 
bangunan terse but pada sub f,g dan h diatas 

I9, Kontruks tahanan adalah baharebahan bangunan dengan kontrukst campuran, lapsan tententu 
sehingga mempunyai tahana terhadap api atau bclum tcrbakar dalam suatu jangka waktu yang 
diyatakan dalain satuan wakt 
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I. iyrant aGatan atat penyaor ar yang bersumber dan ar bawan tanaT 

t. aa pngong ruin pun san verows mtuan trap ytg ngow our.Mn 
pangunan atau oagran aan pangunan yang agunaan scoagat aan yang mecrupaxan xesatuan 
aft tat1untt 416.Of 

4. aan car a0an J1 yDg is ter putu atau ternaangg menu u sutu patan umnum, terrasu 
uuary pf pat nutug hi, ualg p g pu g  path era1an, Ai/gg4, qerooog a4ad.p, 

tangga xcaap asap, pmtu jaan kctuar aan naaman etuar 

• aan ernnang a n  jian e r p  mengongs.an rt ongutan sngan ungot 
aengan oangunan atau bagtan bangunan engan oagan tamnnya oatan suatu bangunan 

24. Lubang terbuka t ventilasi, ) adalah lbang yang sesuai dengan fungsinya harus terdapat paa 
dinding 

25. Lubang terbuka tegak ada[ah lubang yang menembus ccrobung atau saluran tegak dalam 
bangunan 

26. Pimtu tunggal adalah pint kcbakaran yang terdiri dani hanya sebuah pintu untuk jalan kelur 

27. Cerobong adalah tabung atau saluran tegak yang dibuat dan bawah kc atas dalam bangunan 
• 

28. Las lantai kotor adalah seluruh luas lantai bangunan 

29Sahu maksimal ruangan adalah suhu maksimal yang ditetapkan untuk suatu ruangan 

30 Sukarclawan kebakaran adalah sctiap orang yang secara sukarels memprakarsai untuk 
mengatasi kebakaran diwlayahnya 

3l. Sumur Kcbakaran adalah sumur yang bcnisi air yang dibuat oleh /atas petunjuk unit pemadam 
kebakaran dimana kunci sumur tersebut dipegang oleh petgas unit pemadam kebakaran 

32. Wajib Retribusi adalah orang pribadi ntau Badan yang menurut Perundang-undangan Retribusi 
diwapibkan untuk melakukan pembayaran Retribusi termasuk perungutan Retribusi tertentu 

33.Masa Retribusi adalah jangka Waktu tertentu yang merupakan batas waktu bagi Wajib Retribusi 
untuk mclakukan pembayaran atau storan Retibusr yang terhutang ke Kas Daerah atau tempat 
Pembayaran lain yang ditentukan oleh Kepala Daerah 

34. Surat Ketetopan Retribusi Daerah untuk selanjutnya disingkat SKRD adalah Surat Keputusan 
yang menentukan besarnya jumlah Retribusi yang terhutang. 

35. Surat Setoran Retribusi Daerah untuk sclanjutnya disingkat SSRD adalh Surat yang digunakan 
oleh Wajib Retribusi untuk melakukan pembayaran atau penyetoran Retribusi yang terhutang ke 
Kas Laerah atau T'empat lain yang drtetapkan oleh Kepala Laerah Kabupaten 

36. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar untuk seianjutnya disingkat SKRDK B adala.h 
Keputusan yang manentukan besarya jumlah Retribusi yang terhutang , jumlah kredit 
Retribusi, jumlah kckurangan pembay.gbusi, bcsarnya sanksi Administrasi dan 
jumah yang masuh harus dibayar, 

37. Surat Ketetapan Retribusi Dacrah Kurang Bayar Tamt ahan urtuk selanjutnya disingkat 
SKRDKBT Adalah Keputusan yang menentukan tambaha atas jumiah Retribusi yang telah 
ditetapkan 

• 
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38. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lcbih Bayar, untuk disingkat SKRDLB adalah Keputusen 
yang merentukan jumlah kelebihan pembayaran Retribusi karcna jumlah kredit Rotrbusi Iebib 
besar dari Retribusi yang tethutang atau tidak scharusnya terhutang. 

' 39. Surat Tagitan Retribusi Daerah ntuk selanjutnya disinglt STRD adalash Surat tut 

melakukan tagihan Retribusi dan atau sanksi Administrasi berupe bung dan tau denda 

BAB I 

NAMA, OB YEK DAN SUB YEK RETRIBUSI 

Pasal 2 

Dengan Nama Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kcbakaran dipungut Retribusi atads jas 
pemeriksaan dan atau pengujian alat pemadam kebakaran. 

Pasal 3 

Obyek retribusi adalah Pelayanan pemeriksaan dan atau pengujian slat pemadam kebakran yang 
dilakukan Pemerintah Daerah 

Pasal 4 

Subyek retribusi adelah orang pribadi atau Badar yang remanfaatkan pelayanan pemeriksaan dan 
tau pengujian alat pemadamn kebakaran, 

BAB II 

GOLONGAN RETRIBUSI 

Pasad 5 

Retribusi Pemcriksaan Alat Pemadam Kebakaran termasuk golongan Retribusi jasa Umum. 

BAB IV 

KETENTUAN ALAT PEMADAM KEBAKARAN 

Pasal 6 

(I)Setiap alat pemsdam kcbakaran yang akan digunakan dalam Kabupaten Asahan harus 
memenuhi persyarmatan yang ditetapkan oleh Kepala Daerah atu Pejabat yang ditunjuk. 

(2) Sctiap alat pemadam kcbakaran hatus dilengkapi dengan petunjuk cart penggunaan alast tersebut 



BA V 

KETENTUAN PERSYARATAN ALAT PEMADAM KEBAKARAN 

(l) Setap rang bangunan industni harus dilindungi dengn slat pemadam kebakamnn yang dapad 
diinjing yang harus ditempatkan dalam jarak maksirun 1$ (lira be las) meter dari sctiap 
tempat 

(2) Setiap permukaan lantai 10 M2 dari setiap ruangan tertutup dalam bangunan industri 
drsampg persyaratan terscbut pada ayat ()) pasal ini harus ditem patkan minimal sebuah a lat 
pemadam kimia jenis Co2 dengan ukuran 2 kg 

() Setiap Laas permukaan lantai 600 M2 dan setiap Ruangan tertutup dalam ruangan Industri 
selain harus memenuhi persyaratan tersebut pada syat (I) dan (2) pasal ini harus ditempatkan 
minimal l unit Hydrant 

(4) Setap ruangan bangunan umum perdagangan harus dilindungi dcngan alat pemadam 
kcbakaran yang dapat dijinjing yang harus ditctapkan dalam jarak maksimum 20 M2 meter 
dari setiap tempat . 

(5) Setiap las permukaan lantai sampai dcngan 200 meter persegi dari setiap ruangan tertutup 
dalam Bangunan Umum perdagangan disamping persyaratan tersebut pada ayat (4) pasal ini 
harus rtempatkan minimal scbuah alat pemadam kimia jenis Co2 dengan ukuran2kg 

(6) Setiap luas permukaan lantai 800 M2 dati setiap ruangan tertutur pada bangunan umum dan 
perdagangan, selain harus memenuhi persyaratan pada yat (4) dan (5) pasal ini harts 
ditempatkan minimal satu nit Hydrant menurul femis dan standart yang berhnku dalam ha air 
dapat digunakan sebagai ba han pokok 

(7) Untuk bangunan pcrumahan sampar dengan empat tingkat harus dipasang unit hydrant dcngan 
perbandingan minimal sebuah unit setiap luas permukaan lantai yang lebih dari 1000 M2 

(8) Setiap bangunan tinggi A harus dilindungi keseluruhannya terhadap ancaman bahaya 
kebakaran, dengan suatu sistem hydrant dengan unit sclang yang mermenuhi persyaratan 
termnasulk sumber persedaan air 

(9) Sistem Hydrant harus mecmpunyai kopling dengan gans tengah 
dengkapi dengan sclang sepanjang maksimal 10 meter 

minimal I,S Inchi yang 

(1o) 

(1 

(2 

Penempatan Hydrant harus diatur sedemikian rupa schingga dengan panjang selang dan 
pemancar air, seluruh tempat pada setiap bangunan dapat dicapai dan dilindungi 

Bila pelaksanaan pembangunan telah mencapai ketinggian 35 meter, maka harus dipasang 
sistem Hydrant yang setiap untuk digunakan, 

Pemasangan Hydrant harus sejalan dengan tahap pembangunan dan selalu sip digunakan 
pada lantai tidak kurang dari dua tingkat dibawah tigkat tertinggt yang sedang dibangun 

(LJ) Alat pemadam kimia yang dapat dijinjing harurs disiapkan apabila pelaksarlaan pebangunan 
mencapuai ketinggian IS meter. 

(I4) Bagan bangunan yang sudah selesai dibangun yang izin pembangunanoya telah diberikan 
walaupun bangunan behum selesai keseluruhannya, harus dipasang mer@rut perbandingan 
minimal sebuah alat pemadam untuk setia 200 M2 uas lantai dengan ketehhtuan minimal dun 
buah alat pemadam kimia setiap lantai 
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(15) Tergadap banguns.n tinggi B berlaku pule ketcntan scbagarmana daham pasal 6 ayat () 
tampai dcngan ayat (14) 

BAB VI 

KETENTUAN RETRIBUSI 

(I)Pemeriksaan alat da pemanfaatan alat/ sarana pemadam kcbakaran, dkenakan Retnibusi 

(2) Besarnya Retribusi sebagaimar.a dimaksud pads ayat ( I)  pasel zni ditetapkan scbagaimana 
ocrikat, 

A. Renbusi pemeriksaarV pengajian ziat pemadam api, kcbakaran sctiap tahun ditetapkan 
scbagai berikut 

i. Alt peradar kcbake:an yang berisi busa, supzr lusa dan sc;emisnya 
Sampai dergar. 25 liter sebesar Rp. 2.00,- (dus rbu rpiah ) 

b. Lebih dan 2 liter sVd 50 liter sebesar p. 2500, (duaribu luma ratus rupiah) 
c. Lebih dart 50 sd 150 er scbear Rp. 3000,-(tig nbu rupiah) 
d. Lebih dani S liter scbesar R. 4.000,- (cmpat rib rupiah) 

• Sarpai dengan 6 Kg setesar Rp. 3000,- (uga rib rupiah) 
b. Lebih dari 6Kg sd20Kg scbesar Rp. 4000,- (empat ribu rupiah) 
e. Lebih dari 20 Kgs/d 150 Kg sebesar Rp. 5000,- (ima ribu rupiah) 
d Lebih dun 150 Kg sebesar Rp. 6000,-(enam nibu rupih) 

B. Pemenfaatan Mobil pompa' 

I. Bantuan khusus perompaan tanpa bantuaan penjag termasuk pengganti bahan bekar 
selama berlangungnyapcmompaan sebesat Rp IS.000, (lima belas ibu rupiah) 

2. Selin pemungutan tersebut pada angka 1, 2, 3 dan 4 diatas dikenakan pungutan uang 
KM untuk setiap unit dihitung dani pemberangkatan mobil unit pemadam kcbakaran 
sampai tempat yang dituju untuk jarak pulang pergi sebesar Rp. 500,- (lira ratus rupiah) 

C Retribusi penelitian pengetesan akhir pemasangan Hydrant kebakaran sistem pemancar air 
sprinkle/ drancer dan alamr sebesar; 

I. Hydrant da House reel Rp. 1.500,-{senbu lima ratus rupiah) per titk 

2. Alan otomatis; 

a Sampair dengan 10.000 M2 Rp. IS, (lima bels rupiah) tiap meter peregi 

b. Lebih dani 10.000 $/4 40.000 M2 Rp. IO,-(sepuluh rupiah) tip meter persegi. 

3. Spiker otomatis; . 

T 
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a. Sampi dcngan 10.000 M2 Rp. 20,- (dua pu'uh rupiah) tinp metr persogi. 

b. Lebih dar 1,00 /d 40,0 M2 R, I5,- (imn elas rupiah) tiap meter persegi, 

c. Lcbih dari +,00GM2 kentas Rp. IR, (seoalah rupiah) tiap meter pcregi 

D. Retribusi pemeriksaan penyimpaan Barg-Barn berbhas den peririnaany 

Dahan-bahan yang mudah aneledak Rp 25, (du piuh lime rpiah) setiap kilogram, 

2 Baham-bahan beracer!insekasidn Rp. 20, (dva path mph) setlap kilogram 

3. Bahan-baban perusak (Corre asive) Rp. LS,-(ica bets riah) setiap kilogram, 

A. Bahar-bah:an a:zm kn±is; nzmri sangat dash reryai Rp. 10.900,- (sepuluh ribu 
rupiah) setup ton 

$ Bahar-ahen yang ltra porgaruh paras kebaks=an bend aumya akan nudah 

menyala p.2.000,- {du rib upit) se:iap ton, 

5. ahan-bahan yang berbahaya 'aya yang tidak termask dala angka I2,3,4 dan 5 
Rp. L.000,- (serib rpiah} retiap ten, 

E. Retros; Pemeriksnar Persyaratan penccgahan bahya k'alama dalam pelaksanaan 
peke jaan bangunun ; 

I. Sampai dengaa 1,000,- M2 Rp. I0,- {sepuluh rupiah) setinap meter perseg. 

2. Lebih dari 10,0 40.00 M2 Rp.8,- (lapan rupiah) tip rcter peregi 

(3)Retribusi dimaksud ayat (2) pas} ni termnsuk biayo perobuata dan pemosangan tanda bukii 
pemeriksaan, 

9AB VIL 

WIL.AYAH PEMUINGUJTAN 

Wilayah pmagutan Reuibusi Pereriksaan Aat Pemadar Kebakaran adalah Wilayah Kabupatcn 
Asaha. 

AB VII 

esal 10 

(I) Rebusi dipungut dergan menggunakan SKRD, 

(2) Hasil pug»tan Retribus: dimaksud pasa! 8 ayat (2) Peraturan Derah ini disetor secara Brto kc 
Kas Daerah molalui BKP pada Kantor Dir.as Pendapatan Daerah 

• 
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Pasal H 

(I) Retribusi dipungut dengan menggunakan Retribusi Dacrah atau Dokumen lain yang 
dipersamakan 

(2) Dalam ha! Wajib Retribusi tidak membayar tepat pada waktnya atau kurang membayar 
dikenakan sanksi Administrasi bcrupa bunga scbesar 2% (dua persen) setip bulan dari 
Retribusi yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunokan Surat 
Tagthan Retribusi Daerah 

BAB IX 

TATA CARA PEMBA YARAN 

Pasal 12 

(I)Kepala Daerah menentukan tanggal jatuh tempo pembayaran dan penyctoran ketetapan yang 
terhutang paling lama 30 (iga puluh) hani setelah saat Retribusi terhutang 

(2) SKRD, SSRD, SKRDKB, SKRDKBT, STRD, Keptusan Pembetulan Keputusan Kebartan 
dan Putusan Banding yang menycbabkan jumlah Retribusi yang harus dibayar bertambah harus 
dilunasi dalam jangka waktu (satu) bulan sejak tanggal diterbitkannya tersebut diatas 

()Kepala Daerah atas permohonan Wjib Retribusi sctelah memcnuhi persyaratan yang ditcntukan 
da pat memberikan persctujuan kopada Wajib Retribusi untuk mcnggangsur atau menduda 
pembayaran Retribusi dcngan dikenakan bunga2 % (dua pcrsen) setiap bulan 

(4) Tata cara tempat pembayaran penundaan Retribusi diatas ditetap oleh Kepala Duerah 

BAB X 

TAT CARA PENAGIHAN 

Pasal 13 

(I) Retribusi terutang berdasat SKRD, SKRDKB, SKRDKBT, STRD dan Kcputusan Pembetulan, 
Keputusan Keberatan dan Putusan Banding yang tidak atau kurang dibayar oleh Wapib Retribusi 
pada waktunya, dapat ditagih dengan surat Paksa 

(2) Penagihan Retribusi dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan Perundang-Undangan yang 
berlaku. 

BAB XI 

TATA CARA PERHITUNGAN PENGEMBALIAN 
KELEBIHAN PEMBAY ARAN RETRIBUSI 

Pasa! 14 

(I) Wajib Retribusi harus mengajukan permohonan secara trtulis kepada Kepala Daerah untuk 
perhitungan pengembalian kelcbihan pembayaran etnibusi 

' 
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(2) Ats dasar Permohonan sebagaimana dimaksud pada tyat (l) atas kelebihan pembayaran 
Retibusi dapat hangusng diperhitungkan terlcbih dahul dengan Hutang Retribusi dan atas 
sanksi Administrasi bcrpa bunga oieh Kepala Dacmh. 

(3) Ats permohonan sebagaimana dimaksud ayat (2) yang berhak atas kelebihan pembayaran 
terscbut dapat di perhitungkan dcngt pembayaran Retribusi sclanjutnya 

Pasal 15 

(I)Dalam ha! kelebihan pembayaran Retribusi yang masih tersisa setelah dilakukan perhitungan 
scbagairana dimaksud pada pasl 4, diterbitkan SKRDLB paling lambat 2 (dua) bual sejak 
diterimanya permohonan Pengempalian kelcbihan pembayaran Retribusi. 

(2) Kelebiban pembayaran Retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (I) dikembahikan kepada 
Wajib Retribusi paling lama 2 (dun) bun/n sejak diterbitkan SKRDLB 

() Pengembalian Kelebihan Perbayaran Retribusi dilakukan setclah lewat 2 (dua) bulan scjak 
diterbitkannya SKRDLB, Kcpala Daerah memberikan imblan bunga 2% (dua Persen) sebulan 
atas kcteriambatan pembayaran kclebihan Retnibus. 

Pasal 16 

(I)Pengambihan scbagaimana dimaksud dalam pasal I4 dilakukan dcngan menerbitkan Surat 
Perintah membayar kelbihan Retribusi 

(2) Atas perhitungan scbagaimana dimaksud dalam pasal I5, diterbitka bukti peminda.h bukuan 
yang berlaku juga scbagait bukti pembayaran. 

BAB XI 

KADALUARSA 

Pasal 17 

(I) Penagihan Retribusi, kadaluarsa setetah melampaui jangka waktu (tiga ) tahun terhitung sejak 
saat terhutangnya Retribusi, kecunli apabila Wajib Retribusi melkukan Tindak Pidana dibidang 
Retnbusj 

(2) Kadaluarsa penagihan Retrbusi scbagaimana dimaksud pada ayat (I) pasal ini apabila : 

a Diterbitkan Surat Taguran dan surat Paksa ata 

b. Ada pengakuan hutang Retribusi dani Wajib Retribusi beik langsung maupun tidak langsung 

BAB XII 

TATA CARA PENGHAPUSAN PIUTANG 
RETRIBUSI YANG KADALUARA 

Pasal 18 

(l) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karens hak untuk melakukan penagihan 
sudah kadaluarsa dapat dihapus. 
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(2) Kepala Daerah menetapkan Keputusan ponghapusan Piunang Retribusi Dacrah yang sudah 
kadaluarsa sebogaimana dimaksud ayat (I) pasal 

BAB XIV 

KETENTUAN PIDANA 

Pal 19 

Pelaggaran terhadap ketentuan-ketentuan dalam Perturan Daemah imi, diancam kurungan paling 
lama 6 (enam) bulan ateu denda paling banyaknya Rp. 5$.000.000 (ima juta rupiah) 

BAB XV 

PEN YIDIKAN 

Psal 20 

(I)Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu ditingkungan Pemerirtahan Daerh diberi wwenang 

khusus scbagai penyidik untuk melakukan penyidikan Tindak Pidens dibidag Perpajakar 
Daerah sebagairmana dirnaksud dalam Undang-Undang Norr 8 TAhun 1981 tentang Hukum 
Acta Pidanag 

(2) Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pads ayat(I)adalah: 

s. Menerma, mencani mengumpulkan dan meneliti keterangan tau laporn berkenaan dengan 
TindaAke Pidana dibidang Perpajakan Daerah agar keterngan tau laporan tersebut menjedi 
lcbih lengap dan jelas 

• Meneliti, mencari dan mengum pulkan keterangan mengenai orang pribadi atau Badan 

tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan TindaAk Pidan 
Perpajak Daerah tersebut 

¢. Mencrims kcterangan dan bahan bukti dan orang pribadi ttau Badan schuburgan dengan 
Tindak Pidaa dibidang Perpajakan Derah 

d Memerikss buku-buku, catatan-catatan dan dokumen - dokumen lain berkenaan dengan 
Tiadauk Pidana dibidang Perpajakn Duerah. ' 

e. Melakukan penggcledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, pencatatan dan 
dokumen-dokumnen lain serta melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut. 

f Merinta bantuan tenaga ahli dalam mangka pelaksanan tgas penyidikan Tindak Pidaa 

dibidang Perpajakan Daerah. 

g Menyuruh berhenti, mclarang sescorang meninggalkan ruuangan atau terpat padd saat 
pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang dan atau dokurer yang di 
bawa sebagaimana dimaksud pads hurfe", 

h Memotret seseorang yang berkaitan dengan Tindak Pidan Perpajakan Daerah. 

i. Mernenggil orang untuk didengar keterangannya dan diperikss scbagai tersangka atau saksi 

II 
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j. Mcnghentikan penyidikan 

' ' . k. Melakukan tirdakan lain yang perlu untuk kelhncaran penyidikan Tindak Pidan dibidang 
Perpajakan Doerah menurut Hukum yang dapat dipertanggung jawbkan, 

(3 Penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) memberitahukan dimulainyA pcnyidikan dan 
menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penutut Umun, scsai dcngan ketcntukan yang 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tabun 1981 tentang Hukum Acar Pidaaa 

BAB XVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Dengan Berlakunya Peratran Dacrah ini, maka Peraturan Dacrah Kabupaten Dacrah Tingkat Il 
Asahan Noor 21 Tahun 1998 tentang Retribusi Pemeniksaan alat pemadam kcbakaran di 
Kabupaten Dacrah Tk. I Asahan din yatakan dicabut dan tidak beraku lagi. 

Pasal 22 

Hat-hal yang bclam cukup diatur dalam Peraturan Dacrah ii sepanang mcngenai pelaksanaannya 
akan diatur Icbih lanjut olch Kepala Daerah. 

asat 23 

Peraturan Daerah mi mulai bcrlaku pada tanggal di Utdangkan 

Agar sctiap orang dapat mcngctahuinya, memcrintahkan Pengundangan eraturan Dacrah ini dcngan 
peoemputan dalam Lembaran Dacrah Kabupaten Asahan 

pisahkan di Ksaran 
ada tanggal 10 Mei 2000 

BUPATI ASAHAN 
Cap/dto 

R I 8 U D D I N  

HAP. SH 

Diundangka di Kisaran 
Pad tanggal H Mei 200¢ 

I KABUPATEN ASAHAN 

H. 
; 

NI 

L.EMBARAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN TAHUN 2000 NOMOE 45 


